BAB YV
PENUTUP

Sebagai penutup laporan penelitian ini, disajikan kesimpulan dan rekomendasi.
Dalam bagian kesimpulan diuraikan beberapa kesimpulan terhadap temuan - temuan
penelitian, sedangkan bagian rekomendasi menguraikan beberapa implikasi dan saran -

saran kepada pihak yang terkait serta bagi penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, terdapat enam atraksi wisata alam yaitu
melihat pemandangan dan menikmati keindahan alam, hiking, berfoto, menelusuri goa,
bersepeda, dan aktivitas lainnya (senam dan terapi saraf). Dari keenam atraksi tersebut,
pengunjung lansia muda dapat melakukan atraksi tersebut namun atraksi yang disarankan
dan akan aman dilakukan lansia muda ada 5 atraksi, atraksi tersebut yaitu melihat
pemandangan, menelusuri goa, dan atraksi wisata alam berfoto dengan persentase 92%,
hiking dan aktivitas lainnya (senam dan terapi saraf) dengan persentase 83%.

Sedangkan untuk pengunjung lansia tua, dari keenam atraksi tersebut hanya
aktivitas yang dapat dilakukan oleh lansia tua adalah aktivitas lainnya (senam dan terapi
saraf) dengan persentase 92%, karena melihat kemampuan dan kemauan dalam melakukan
atraksi wisata alam ini sangat sedikit, selain itu untuk keamanan dan kenyamanan lansia
tua pun juga diprioritaskan. Sedangkan untuk atraksi bersepeda termasuk atraksi yang tidak
cocok untuk lansia muda maupun lansia tua, untuk pengunjung lansia tua sudah tidak ada
yang mampu melakukan atraksi wisata alam tersebut. Pengunjung lansia tua yang
mengunjungi objek wisata Ngalau Indah ini hampir seluruhnya melakukan aktivitas ringan
di dalam kawasan, seperti hanya berjalan - jalan, bermain bersama cucu, senam lansia, dan
terapi saraf.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan saran
ataupun masukan agar dapat terealisasi dengan baik, rekomendasinya sebagai berikut :

1) Untuk pemerintah dan dinas terkait yaitu DISPARPORA Kota Payakumbubh.

Objek wisata Ngalau Indah memiliki potensi wisata alam yang besar, melihat
kawasannya yang masih asri dan goa ngalau yang masih terawat dan dikelola

langsung oleh DISPARPORA Kota Payakumbuh. Tak hanya usia muda,



2)

pengunjung lansia juga banyak berkunjung ke objek wisata ini, namun untuk

atraksi yang khusus untuk pengunjung lansia belum ada dan belum

direncanakan. Maka dari itu untuk saran dan rekomendasi adalah :

< Agar dapat direncanakan pengembangan atraksi untuk lanjut usia

< Agar disediakannya transportasi khusus untuk menuju goa schingga tidak
ramai motor atau mobil yang menuju goa sehingga tingkat kecelakaan
dalam keramaian tersebut pun bisa dihindari, dan banyak juga lansia yang
bisa mengunjungi goa tersebut.

< Agar dapat melihat kondisi fisik kawasan dengan tingkat kecuramannya
maka dapat menambah beberapa sarana dan prasarana yang dapat
menunjang atraksi wisata alam yang aman untuk lansia.

Untuk Pengunjung Lansia di Ngalau Indah Kota Payakumbuh. Pengunjung

diobjek wisata terdapat dari berbagai kalangan. Meskipun masih terdapat

pengunjung lansia diobjek wisata ini, tidak menutup kemungkinan untuk

adanya wisata lansia. Melihat kondisi fisik kawasan berdasarkan kelerengan

dan topografi (ketinggian) bahwa sebagian besar kawasan Ngalau Indah yang

di titik tujuan atraksi panorama, goa, dan puncak marajo tidak disarankan untuk

lansia dengan ketentuan dan standar yang sudah ada, tetapi masih ada lansia

yang mampu untuk mencapai titik tujuan atraksi tersebut, yang sebagian

besarnya adalah lansia muda. Maka dari itu setelah melakukan penelitian dan

analisa, untuk lansia yang berkunjung ke kawasan Ngalau Indah ini dalam

disarankan/direkomendasi kan sebagai berikut :

< Dengan terbatasnya sarana dan prasarana khusus lansia, salah satunya
yaitu toilet yang dikhusus kan untuk lansia, maka sebelum berkunjung
hendaknya lansia ke toilet dirumah terlebih dahulu agar dapat menghindari
resiko yang dapat terjadi di toilet tersebut, atau bisa juga didampingi dan
di bimbing oleh pendamping seperti keluarga.

< Jika ingin berwisata dan melihat goa, sebaiknya mengunjungi
menggunakan kendaraan mobil/motor hingga mulut goa saja. Karena goa
licin dan gelap serta tidak adanya penjagaan khusus.

< Jika akan melakukan atraksi yang agak berat seperti hiking, maka pastikan
dulu kondisi tubuh saat akan melakukannya agar tidak terjadi hal yang
tidak diinginkan.



3) Untuk penelitian selanjutnya, dengan melihat banyak pengunjung lansia yang
berkunjung ke objek wisata ini, sebaiknya dilakukan pengembangan atraksi
yang ada maupun penambahan atraksi baru yang bisa dilakukan oleh

pengunjung lansia muda maupun lansia tua.
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